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ABSTRAK

Anisatul Fuadah, NIM. 23204031009. Efektivitas Metode Membaca Buku
Cerita Dalam Meningkatkan Proses Berpikir Kritis Dan Kepekaan Sosial
Pada Anak Usia Dini, Tesis. Yogyakarta. Program Studi Magister Pendidikan
Islam Anak Usia Dini(PIAUD), Fakultas limu Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Kemampuan berpikir kritis dan kepekaan sosial merupakan aspek penting dalam
perkembangan anak usia dini yang perlu ditumbuhkan sejak dini. Namun, dalam praktik
pendidikan di lapangan, kedua aspek ini sering kali belum mendapatkan perhatian yang
optimal. Anak-anak masih cenderung mengalami kesulitan dalam menganalisis situasi,
mengajukan pertanyaan, serta merespons kondisi sosial di sekitarnya secara empatik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas metode membaca buku cerita
dalam meningkatkan proses berpikir kritis dan kepekaan sosial pada anak usia dini.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen yang
dilaksanakan di Banjar Timur, Gapura, Sumenep, Madura, dengan total 25 anak yang
berusia 5-6 tahun sebagai sampel, terdiri dari 10 anak dalam Kelas kontrol dan 15 anak
dalam Kelas eksperimen. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa kegiatan membaca
buku cerita yang dipilih berdasarkan danhasil pre-test yang dirancang untuk menstimulasi
keterampilan berpikir kritis dan kepekaan sosial.

Pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS dengan teknik analisis
meliputi uji validitas, reliabilitas, normalitas, paired sample t-test, dan N-Gain Score. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode membaca buku cerita cukup efektif meningkatkan
kemampuan anak, dengan rata-rata N-Gain berpikir kritis sebesar 0,5020 dan kepekaan
sosial sebesar 0,5903, keduanya berada pada kategori sedang. Sementara itu, hasil uji-t
menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 (p < 0,05) yang menandakan terdapat perbedaan
yang signifikan antara Kelas kontrol dan eksperimen. Dengan demikian, metode membaca
buku cerita dapat digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang bermanfaat
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kepekaan sosial anak usia dini.

Kata Kunci: Metode Membaca Buku Cerita, Berpikir Kritis, Kepekaan Sosial



ABSTRACT
Anisatul Fuadah, Student ID. 23204031009. The Effectiveness of Storybook
Reading Method in Enhancing Critical Thinking and Social Awerness in Early
Childhood, Thesis. Yogyakarta: Master’s Program in Islamic Early Childhood Education
(PIAUD), Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic
University Yogyakarta, 2025.

Critical thinking and social awernes are crucial aspects of early childhood
development that must be nurtured from an early age. However, in practice, these aspects
often do not receive optimal attention in early education settings. Children tend to
experience difficulties in analyzing situations, asking questions, and responding
empathetically to their social environment. This study aims to measure the effectiveness of
the storybook reading method in improving critical thinking and social awernes in early
childhood. The research employs a quantitative approach with a quasi-experimental design,
conducted in Banjar Timur, Gapura, Sumenep, Madura, involving a total of 25 children
aged 5-6 years, consisting of 10 children in the control group and 15 in the experimental
group. The experimental group received treatment through structured storybook reading
activities selected based on themes and pre-test results, aimed at stimulating critical
thinking and social sensitivity skills.

Data analysis was conducted using SPSS software, applying technigues such as
validity and reliability tests, normality test, paired sample t-test, and N-Gain Score. The
results showed that the storybook reading method was moderately effective in improving
the children’s abilities, with an average N-Gain score of 0.5020 for critical thinking and
0.5903 for social sensitivity—both falling into the moderate category. Furthermore, the t-
test results indicated a significance value of < 0.05 (p < 0.05), which signifies a significant
difference between the control and experimental groups. Thus, the storybook reading
method can be considered a beneficial alternative learning strategy to support the
development of critical thinking and social awerness in early childhood.

Keywords: Storybook Reading Method, Critical Thinking, Social Awerness
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Angka literasi Indonesia telah mengalami peningkatan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2023, angka buta
huruf di negara ini turun menjadi 1,08%, turun dari 1,51% pada tahun 2022.
Kemajuan ini sebagian besar disebabkan oleh berbagai inisiatif pemerintah
yang difokuskan pada peningkatan literasi melalui pengembangan
kurikulum, modul pembelajaran, dan kolaborasi dengan pemerintah daerah
untuk menyasar daerah dengan tingkat buta huruf tinggi. Kementerian
Pendidikan juga telah mempromosikan pendidikan literasi melalui inisiatif
seperti Kurikulum Mandiri dan distribusi materi pembelajaran.*

PISA atau Programme for International Student Assessment yang
merupakan sebuah studi internasional dengan menilai kualitas sistem
pendidikan dengan mengukur hasil belajar yang esensial untuk berhasil di
Abad ke-21 menyatakan pada tahun 2022 peringkat Indonesia naik 5 posisi
dibandingkan tahun 2018. Kendati demikian, score yang didapatkan
menunjukkan penurunan dan Indonesia masih menduduki 11 peringkat
terbawah dari 81 Negara yang didata.

Walaupun literasi indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun namun, Indeks Inovasi Global Indonesia berada di peringkat 64 dari
66 negara dalam Global Innovation Index pada tahun 2023 yang
mencerminkan tantangan dalam kreativitas dan pemikiran inovatif®. Hal ini

merupakan sebuah pencapaian dari tahun sebelumnya, meskipun posisi ini

1 UNESCO Institute for Statistics (UIS), World Education Statistics (Canada: UNESCO
Institute for Statistics, 2024).

2 Yulia Indrasari, “UNESCO Sebut Minat Baca Orang Indonesia Masih Rendah,”
RRI.Co.ld, last modified 2024, https://www.rri.co.id/daerah/649261/unesco-sebut-minat-baca-
orang-indonesia-masih-rendah#:~:text=K BRN%2C Surabaya : Minat membaca buku,1 orang yang
rajin membaca.

3 GII database, “Global Innovation Index Indonesia 2022,” The Global Economy (2023).



masih lebih rendah dibandingkan beberapa negara tetangga seperti Malaysia
dan Filipina. Penilaian ini merupakan inovasi suatu negara berdasarkan
beberapa aspek, termasuk hasil pengetahuan dan teknologi, kecanggihan
bisnis, sumber daya manusia dan penelitian, infrastruktur, serta kreativitas
dan kebijakan regulasi.* Akan tetapi, terlepas dari berbagai upaya tersebut,
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan dalam menumbuhkan
pemikiran kritis dan kepekaan sosial, yang merupakan komponen utama
literasi dalam arti yang lebih luas. Hal ini menunjukkan perlunya penekanan
berkelanjutan pada pendidikan yang tidak hanya mempromosikan literasi
dasar tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan sosial yang lebih
mendalam. Jika terus dibiarkan, penurunan kemampuan anak dalam
berpikir kritis akan sangat merugikan. Anak ditakutkan tidak akan mampu
menganalisis dan memecahkan masalah nyata yang mereka alami dalam
kehidupan sehari-hari serta akan kesulitan dalam mengambil keputusan
dengan cepat dan tepat.®

Berpikir kritis merupakan elemen penting dalam menganalisis
informasi secara mendalam, membuat keputusan berdasarkan alasan yang
logis, dan memecahkan masalah dengan cara yang efektif. Meskipun sering
kali dianggap sebagai keterampilan yang berkembang pada usia remaja atau
dewasa, dasar-dasar berpikir Kritis dapat dan seharusnya ditanamkan sejak
usia dini. Anak-anak yang dilatih untuk berpikir kritis cenderung lebih
mampu memahami dunia di sekitar mereka, membuat keputusan yang lebih

baik, dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan dengan lebih mudah®.

4 Affa Team, “Indonesia Naik Ke Peringkat 61 Negara Paling Inovatif 2023 Versi WIPO,”
Affa Intellectual Property Rights, last modified 2023, https://affa.co.id/indonesia-naik-ke-peringkat-
61-negara-paling-inovatif-2023-versi-wipo/.

> Azmi Risky Anisa, Ala Aprila Ipungkarti, and Kayla Nur Saffanah, “Pengaruh
Kurangnya Literasi Serta Kemampuan Dalam Berpikir Kritis Yang Masih Rendah Dalam
Pendidikan Di Indonesia,” Conference Series Journal 01, no. 01 (2021): 1-12.

& Team Reading Ranch, “How to Encourage Critical Thinking Skills While Reading:
Effective Strategies,” The Reding Ranch, last modified 2024,
https://www.readingranch.com/thinking-skills-while-reading/#:~:text=Encouraging critical
thinking skills while,better understanding of the material.



Selain berpikir kritis yang tak kalah penting adalah kepekaan sosial.
Kepekaan sosial merupakan keterampilan penting untuk membangun
hubungan yang positif, menyelesaikan konflik, dan bekerja sama dengan
orang lain. Ini melibatkan kemampuan untuk menempatkan diri pada posisi
orang lain, melihat sesuatu dari sudut pandang mereka, dan memahami apa
yang mungkin mereka rasakan’. Kepekaan sosial membantu anak-anak
memahami dan terhubung dengan orang lain. Ketika mereka menyadari
emosi dan sudut pandang orang lain, mereka dapat berkomunikasi lebih
efektif dan membangun hubungan positif®.

Indonesia menghadapi tantangan terkait kepekaan sosial karena
beberapa faktor yang memengaruhi kepekaan dan pemahaman individu
terhadap isu-isu sosial, kesenjangan, dan keadilan sosial. Seperti kasus yang
menimpa anak-anak di indonesia. Aris Adi Leksono selaku Komisioner
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), mengatakan data pengaduan
tentang kekerasan anak telah mencapai 141 kasus pada awal tahun 2024.
Dari seluruh pertemuan, 35% terjadi di sekolah®.

Laporan dari KPAI Oktober 2023 terdapat 1.478 kasus kekerasan
terhadap anak, dengan kasus terbanyak adalah anak korban kejahatan
seksual (615 kasus), kekerasan fisik atau psikis (303 kasus), konflik hukum
(126 kasus), eksploitasi ekonomi atau seksual (55 kasus), dan eksploitasi
seksual atau ekonomi (55 kasus). Sementara itu, sejak Januari hingga
Desember 2022, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (Kemen PPPA) mencatat 32.687 perempuan korban kekerasan yang

melaporkan kasus dan menerima perawatan, termasuk 25.053 korban?®.

7 Cmradmin, “What Is Social Awareness and How It Influences Your Child?,” National
Public School, last modified 2023, https://nps.cmr.ac.in/blog/what-is-social-awareness-and-how-it-
influences-your-child/.
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Tempo.co.
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Selain beberapa masalah di atas, ada satu masalah yang kerap kali menimpa
anak-anak di lingkungan sekolah yaitu bullying. Bullying mempunyai
beberapa bentuk termasuk bullying fisik dan psikologis, yang dapat
berdampak negatif pada pertumbuhan sosial emosional anak. Perilaku
bullying fisik adalah perilaku yang menunjukkan kekerasan secara fisik
terhadap korban, seperti menjambak kepala korban atau menarik rambut
korban secara sengaja. Sedangkan perilaku bullying psikologis adalah
perilaku yang lebih mengarah pada mengejek, mengolok-olok, dan
sejenisnya.™

Anak-anak perlu dilatih untuk mengembangkan kepekaan sosial, dan
kemampuan berpikir kritis agar kasus kasus seperti di atas tidak terjadi, dan
juga mempersiapkan anak dalam menghadapi tantangan di masa depan.
Kombinasi dari dari keduanya dapat membantu mereka dalam interaksi
sosial, menghadapi tantangan akademis dan kehidupan di masa depan
dengan lebih baik dan mampu mempertanyakan asumsi, mengevaluasi
bukti, dan tidak mudah dipengaruhi oleh opini orang lain. Ini membantu
mereka menjadi individu yang lebih mandiri dan memiliki pengetahuan
yang kuat. Anak yang dibekali dengan kemampuan Ini dapat berinteraksi
secara efektif dengan orang lain, baik di lingkungan sekolah maupun di
kehidupan sehari-hari. Selain itu juga anak lebih siap beradaptasi dengan
lingkungan yang beragam, menghargai perbedaan, dan berpikiran terbuka
terhadap pandangan serta latar belakang yang berbeda. Hal ini penting
dalam dunia global yang semakin terkoneksi*?.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peranan penting dalam

membentuk dasar kepribadian dan kemampuan kognitif anak. Masa ini

https://www.kpai.go.id/publikasi/rakornas-dan-ekspose-kpai-2023-membangun-indonesia-bebas-
kekerasan-terhadap-anak.

1R R D Munawarah, “Dampak Bullying Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak
Usia Dini (Studi Kasus) Di Raudhatul Athfal Mawar Gayo,” Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak
(2022): 15-32,
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12 Kemendikbudristek, “Dimensi, Elemen, Dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada
Kurikulum Merdeka,” Kemendikbudristek (2022): 1-37.



dimulai dari usia 0-6 tahun, atau yang sering disebut sebagai masa emas
perkembangan anak (golden age), di mana perkembangan fisik, kognitif,
sosial, dan emosional anak berlangsung sangat cepat dan menentukan tahap
perkembangan selanjutnya. Salah satu aspek penting dalam pendidikan
anak usia dini adalah pengembangan kemampuan berpikir Kkritis, dan
kepekaan sosial yang merupakan keterampilan esensial untuk menghadapi
tantangan di masa depan®:.

Kemampuan berpikir kritis dan kepekaan sosial perlu dikembangkan
untuk bekal anak dalam menghadapi tantanan zaman dan arus teknologi.
Tentunya, sebagai orang tua atau pendidik kita berharap anak-anak bisa
tumbuh menjadi orang yang berempati dan berbelas kasih, dimana hal ini
sangat berdampak pada kehidupan akademis maupun sosialnya. Sedangkan
dalam konteks pendidikan anak usia dini, metode pengajaran yang efektif
sangat dibutuhkan untuk memfasilitasi perkembangan berpikir kritis dan
kepekaan sosial. Salah satu cara efektif untuk menumbuhkan pemikiran
kritis dan kepekaan sosial pada anak salah satunya adalah dengan membaca
buku berkualitas dengan mereka dan berpartisipasi dalam diskusi yang
memfasilitasi pertukaran ide dan pendapat. Melalui percakapan ini, anak-
anak dapat memanfaatkan pengetahuan yang mereka miliki, kemampuan
memecahkan masalah, dan pengalaman untuk memperluas pemahaman
mereka tentang suatu subjek.

Metode membaca buku cerita merupakan salah satu pendekatan yang
telah terbukti efektif dalam pendidikan anak usia dini. Membaca buku cerita
tidak hanya membantu anak-anak mengembangkan keterampilan literasi,
tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir secara mendalam tentang apa
yang mereka baca, mengajukan pertanyaan, dan terlibat dalam diskusi yang

merangsang pemikiran kritis. Buku cerita menyediakan konteks yang kaya

13 Rr. Dina Kusuma Wardhani, “Dasar Pendidikan Anak Usia Dini Menuju Pendidikan
Sekolah Dasar,” Journal of Early Childhood Education (JECE 4, no. 2 (2022): 89-99,
http://dx.doi.org/10.15408/jece.v4i2.31039.

14 Team Reading Ranch, “How to Encourage Critical Thinking Skills While Reading:
Effective Strategies.”



dan bermakna, yang memungkinkan anak-anak untuk mengeksplorasi
berbagai perspektif, memahami sebab-akibat, dan mengembangkan empati
serta imajinasi®.

Membaca buku cerita juga menawarkan kesempatan bagi anak-anak
untuk berinteraksi dengan teks secara berulang, yang membantu mereka
memahami struktur bahasa, mengenali pola-pola kalimat, dan
mengembangkan kemampuan pemahaman bacaan, dan berimajinasi. Selain
itu, kegiatan membaca buku cerita sering kali dilakukan dalam konteks yang
interaktif, di mana guru atau orang tua dapat memberikan penjelasan
tambahan, mengajukan pertanyaan, dan mendorong anak-anak untuk
berpikir kritis tentang isi cerita®®.

TK Al-In’am merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini
yang memiliki komitmen tinggi terhadap pengembangan holistik anak.
Dengan visi dan misi untuk membentuk anak yang cerdas, kreatif, dan
berakhlak mulia, TK Al-In’am selalu berusaha mengimplementasikan
metode pembelajaran yang inovatif dan efektif. Metode membaca buku
cerita telah menjadi bagian integral dari kurikulum di TK Al-In’am, namun
efektivitasnya dalam meningskatkan proses berpikir kritis anak masih perlu
diteliti secara lebih mendalam.

Walaupun berbagai penelitian telah menunjukkan manfaat metode
membaca buku cerita dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis,
penelitian yang secara spesifik mengevaluasi efektivitas metode ini dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kepekaan sosial pada anak
usia dini masih terbatas, terutama dalam konteks lokal seperti di TK Al-
In’am. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan mengeksplorasi dan mengukur sejauh mana metode
membaca buku cerita dapat meningkatkan proses berpikir kritis dan

kepekaan sosial pada anak-anak di TK Al-In’am, terkait faktor-faktor yang

Abdul Kadir et al., “Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Metode Bercerita
Berbantuan Buku Berseri Pada Anak Kelas B Di TK Bina lImu Luwu Utara” 8 (2024): 6457-6471.

16 Mawarny, Pendidikan Literasi Anak Usia Dini: Meningkatkan Keterampilan Membaca,
Berfikir, Dan Menulis Berpikir Anak., 2020, https://repository.uinsaizu.ac.id/19341/.



mempengaruhi efektivitas metode ini, dan implikasi praktis bagi pendidik
dan orang tua. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya meningkatkan berpikir
kritis dan kepekaan sosial pada anak usia dini dan menyempurnakan praktik
pendidikan di TK Al-In’Am.

B. Rumusan masalah

1. Bagaimana efektivitas metode membaca buku cerita dalam
meningkatkan proses berpikir kritis dan kepekaan sosial pada anak usia
dini?

2. Faktor apa saja yang dapat memengaruhi keberhasilan metode membaca
buku cerita dalam meningkatkan proses berpikir kritis dan kepekaan
sosial pada anak usia dini?

3. Apadampak membaca buku cerita dalam mengembangkan berpikir kritis
dan kepekaan sosial anak?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama:

1. Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas metode membaca buku cerita
dalam meningkatkan proses berpikir kritis dan kepekaan sosial pada
anak usia dini.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan metode
membaca buku cerita dalam proses berpikir kritis dan kepekaan sosial
pada anak.

3. Untuk mengetahui sejauh mana dampak membaca buku cerita dalam
mengembangkan berpikir kritis dan kepekaan sosial dalam kehidupan

anak.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis

Memberikan wawasan dan strategi efektif untuk pengajar dalam

meningkatkan proses berpikir kritis dan kepekaan sosial pada anak usia



dini serta dijadikan sebagai pengembang keilmuan untuk memperbaiki
kualitas pendidikan.
2. Praktis

Memberikan infrormasi berkaitan dengan metode membaca buku
untuk meningatkan berpikir kritis dan kepekaan sosial pada anak. Selain
itu, diharaapkan mampu menambah literatur ilmiah mengenai metode
pengajaran yang baik dalam meningkatkan proses berpikir kritis dan
kepekaan sosial di TK Al-In’Am dan menyediakan dasar untuk

penelitian lebih lanjut.

E. Batasan masalah
Fokus penelitian ini hanya dibatasi pada:

1. Efektivitas metode membaca buku cerita pada anak usia dini dalam
meningkatkan berpikir kritis dan kepekaan sosial,

2. Mengidentifikasi faktor yang memengaruhi keberhasilan metode
tersebut.

3. Mencari dampak berpikir kritis dan kepekaan sosial dalam kehidupan

anak



BAB V
PENUTUP DAN KESIMPULAN

A. Kesimpulan
kesimpulan dari penelitian tesis yang berjudul "Efektivitas Metode

Membaca Buku Cerita dalam Meningkatkan Proses Berpikir Kritis dan
Kepekaan Sosial pada Anak Usia Dini" mengungkapkan bahwa metode
membaca buku cerita terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kepekaan sosial pada anak. Melalui pengamatan
sistematis dan pengukuran yang cermat, ditemukan peningkatan yang
signifikan pada kedua aspek perkembangan tersebut setelah intervensi
membaca buku cerita dilakukan secara rutin selama dua minggu. Pada aspek
berpikir kritis, anak-anak menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
menganalisis cerita, menganalisis motif karakter, dan memprediksi
konsekuensi dari berbagai tindakan dalam cerita. Mereka juga mampu
menghubungkan peristiwa dalam cerita dengan pengalaman nyata mereka,
menandakan perkembangan pemikiran reflektif yang baik. Sementara itu,
pada aspek kepekaan sosial, terlihat peningkatan empati, pemahaman
terhadap perspektif orang lain, dan kesadaran akan isu-isu sosial sesuai usia
mereka. Anak-anak lebih mampu mengenali emosi karakter dalam cerita
dan menunjukkan respons emosional yang sesuai, yang kemudian tercermin
dalam interaksi sosial mereka sehari-hari.

Metode ini berhasil karena buku cerita menyediakan konteks yang aman
dan menarik bagi anak untuk mengeksplorasi berbagai situasi sosial dan
dilema moral. Diskusi pasca-membaca yang terarah juga berperan penting
dalam memperkuat pembelajaran dan membantu anak mengartikulasikan
pemikiran mereka. Temuan ini menekankan pentingnya integrasi membaca
buku cerita dalam kurikulum pendidikan anak usia dini dan pendidikan
dasar, serta mendorong orang tua untuk menjadikan kegiatan membaca

bersama sebagai rutinitas penting dalam pengasuhan.
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B. Saran
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Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi berikut adalah saran-

saran untuk mengatasi keterbatasan penelitian

1.

Untuk peneliti selanjutnya

a.

Memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak
anak dari berbagai lembaga pendidikan

Melakukan penelitian sampel lanjutan dengan yang lebih besar dan
beragam secara demografis

Mempertimbangkan studi multi-lokasi untuk meningkatkan
representasi populasi

Mengadakan program edukasi atau workshop untuk meningkatkan
kesadaran orang tua tentang pentingnya membacakan buku cerita
Membuat panduan praktis bagi orang tua tentang cara membacakan
buku cerita yang efektif untuk merangsang kemampuan kepekaan
sosial dan berpikir kritis

Merancang Program pelibatan orang tua yang lebih terstruktur dan
menarik

Merancang sistem pelaporan yang lebih sederhana dan mudah
digunakan oleh orang tua

Memberikan insentif atau penghargaan bagi orang tua yang aktif

mendokumentasikan kegiatan

Untuk sekolah

a.

Melibatkan kepala sekolah dalam perencanaan program dari awal
agar merasa memiliki program tersebut

Mengadakan pengembangan program profesional khusus untuk
kepala sekolah tentang pentingnya program literasi dini
Memfasilitasi studi banding ke institusi yang telah berhasil

menerapkan program literasi dini.



115

3. Untuk guru
a. Mengikuti pelatihan komprehensif untuk guru tentang metode
membaca buku cerita yang efektif
b. Melakukan pendampingan berkelanjutan (mentoring) bagi guru
dalam implementasi program
c. Berdiskusi komunitas praktik (komunitas praktik) di antara para

guru untuk berbagi pengalaman dan strategi
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